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MOTTO

                             

dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi

saksi atas (perbuatan) kamu.1

1Q.S. Al-Baqarah, ayat 143.
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ABSTRAK

Arif Al Ghazy, Pengembangan Berpikir Integratif dalam Pendidikan
Takhasus dan Pendidikan Umum (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny,
Kediri Lombok Barat) Tesis, Program Magister (S2) Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2018.

Berfikir integratif merupakan jawaban yang dinantikan umat Islam dewasa
ini, corak berfikir seperti inilah yang akan dapat mendamaikan perseteruan-
perseteruan yang terjadi akibat golongan dan bendera organisasi yang berbeda, pada
hakikatnya di dalam perbedaan terdapat persamaan yang sangat memungkinkan untuk
disatukan karena terkandung sebuah ideologi bahwa kuatnya sebuah bangunan terdiri
dari berbagai macam material yang berbeda, indahnya sebuah lukisan tercipta dari
perpaduan warna yang berbeda, ketika berdiri menegakan sholat, satu irama satu
gerakan dengan imam, satu lantunan yang dikeluarkan tanpa memandang dari negara
mana ia berasal, warna kulit apa yang menempel pada tubuhnya, bahasa apa yang ia
gunakan.Yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny menerapkan integrasi lembaga
yang bertujuan untuk mencetak peserta didik yang moderat. Oleh karena itu, penulis
ingin meneliti lebih dalam bagaimana pengembanga berfikir integratif dalam
pendidikan Takhasus dan pendidikan umum (STID)

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana cara untuk bisa
memiliki corak berpikir yang integratif, instrumen apakah yang dibutuhkan untuk
mencapai corak berpikir yang integratif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif dengan model penelitian Kualitatif
dengan menggunakan teori tentang berpikir perspetif psikologi, teori tentang
integratif beserta landasan, konsep, dan model integratif, yang kemudian dilanjutkan
dengan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, landasan integrasi yang diterapkan oleh
Yayasan Pondok Pesantren AL-Ishlahuddiny ini adalah landasan Teologis, Filosofis,
Kultural, Sosiologis dan Historis. Konsep integrasi yang diterapkan adalah konsep
prisma segi enam. Sudut tertinggi dari prisma tersebut adalah Tuhan, sudut
terendahny adalah peserta didik, empat sudut lainya berfungsi sebagai penjagaan di
kedua sisi agar peserta didik tidak membiaskan pemikiran dalam memahamai bahan
pelajaran yang disuguhkan, hal tersebut juga didukung oleh interpensi guru.

Kata Kunci : Integratif, Lembaga, Intlektual Tradisional, Riset Ilmiah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hingga kini, masih kuat anggapan dalam masyarakat luas yang

mengatakan bahwa “agama” dan “ilmu”, “madrasah” dan “sekolah” adalah

dua entitas yang tidak bisa dipertemukan. Keduanya mempunyai wilayah

sendiri-sendiri, terpisah antara satu dan lainnya, baik dari segi objek formal-

material keilmuan, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran yang

dimainkan oleh ilmuwan maupun status teori masing-masing bahkan sampai

ke institusi penyelenggaraannya. Dengan lain ungkapan, ilmu tidak

mempedulikan agama dan agama tidak mempedulikan ilmu. Begitulah sebuah

gambaran praktik kependidikan dan aktivitas keilmuan di tanah air sekarang

ini dengan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan dan dirasakan oleh

masyarakat luas.1

Al-Qur’an sendiri menegaskan, bahwa ada tiga daya ruhaniah yang

menjadi sarana untuk memahami suatu kebenaran, yaitu fikiran (Al-Fikr),

akal, (Al-‘Aql), hati nurani (Al-Qalb, Al-Af’idah). Ketiganya dipakai Al-

Qur’an dalam konteks dan kapasitas yang berbeda, tetapi saling melengkapi

dan dapat menyatu ke arah transendensi. Kebenaran Al-Fikr berkaitan dengan

1Lihat M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cet.ke-3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 94.
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hal-hal fisik dan material semata, adalah sebuah kebenaran yang dipahami dan

dikuasai dengan menggunakan rasio. Kebenaran Al-‘Aql berkaitan dengan

kebenaran berdimensi ganda, yaitu, material dan spiritual. Kebenaran Al-

Qalb, adalah kebenaran yang sepenuhnya berdimensi gaib dan immaterial

yang dapat dimengerti hanya dengan menggunakan hati.

Fikrian yang terkait dengan kebenaran pada alam dan manusia dalam

dimensi fisiknya berkembang dalam ilmu dan teknologi. Akal, adalah sesuatu

yang berkaitan dengan nilai-nilai kebenaran dalam realitas material dan

spiritual dan dikembangkan dalam filsafat. Adapun hal-hal yang bersifat

spiritual, yang dipakai adalah hati (Al-‘Qalb), dan jenjang terakhir inilah yang

kemudian dikembangkan dalam ilmu agama.2

Salah satu kelebihan manusia dibandingkan dengan makhluk lain ialah

keunggulannya dalam berpikir. Manusia dapat mengenang kembali kejadian

di masa lampau dan dapat pula merencanakan masa depan. Potensi ini sangat

berperan dalam proses belajar dan pembelajaran, sekaligus menjadi salah satu

tujun belajar, bahkan potensi tersebut sangat dibutuhkan untuk mendamaikan

konflik yang muncul dari perbedaan. Maksum khairani berpendapat bahwa

berpikir adalah tingkah laku yang menggunakan idea, yaitu proses simbolis.

Jika berjalan, maka ia bukan berpikir, tetapi kalau orang membayangkan

2 Musa Asy’arie dkk, Integrasi Sains-Islam: Mempertemukan Epistemologi Islam dan Sains,
(Yogyakarta: Pilar Religia, 2004), hal. 39-40.
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mengenai suatu perjalanan yang telah atau belum dilaksanakan, maka orang

itu menggunakan idea-idea atau simbolis-simbolis tertentu dan tingkah laku

tersebut disebut berpikir.3

Secara historis, berpikir integratif telah dikumandangkan oleh para

ulama besar. Perbedaan zaman memaksa model berpikir integratif digunakan

untuk menyelesaikan problematika yang hadir ketika itu. Abu Hasim Asy’ary

misalnya, dengan ijtihad yang dilakukan beliau berhasil mendamaikan antara

Mu’tazilah dengan Qodariyah sehingga mencetuskan salah satu mazhab

terbesar dalam ilmu tauhid, yaitu Ahlussunnah Waljama’ah. Abu Abdillah

Muhammad bin Syafi’i berhasil menggabungkan antara Qur’an Hadits dengan

akal sehingga menghasilkan dua prinsip besar yaitu ijma dan qiyas yang

dipergunakan sebagai alat untuk memahami agama (Qur’an dan Hadits). Abu

Hamid Al-Ghazali yang berhasil mendamaikan perdebatan sengit antara

syariat dan hakikat.

Dalam perspektif ilmu mustolah hadits, Mahmud Tohan juga

menggunakan metode yang sama dengan As-Syafi’i dalam penyelarasan dua

dalil yang bertentangan dan menemukan solusi dari keduanya.4 Oleh Abd

Khalaf dalam perspektif ilmu usul fiqh5 juga menjelaskan menggunakan

bahasa dan metode yang sama dengan dua tokoh sebelumnya, yaitu

3 Maksum Khairani, Psikologi Belajar..., hal. 158-160.
4 Mahmud Tohani, Taisir Mushtholah Al-Hadits, (Surabaya : Haramain, 1980), hal. 57.
5 Abd Al-Wahab Khalaf, Ilmu Ushulu Al-Fiqh, (Surabaya: Haramain, 2004), hal. 229.
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penyelarasan atau penggabungan dari dua dalil yang berbeda demi terciptanya

sebuah hukum yang bersifat moderat.

Dewasa ini, ilmu integralistik adalah senjata intlektual orang beriman

melawan materialisme, sekularisme, hedonisme, utilitarianisme dan

pragmatisme.6 Dalam dataran instansi, integratif merupakan sebuah

paradigma dasar yang dibangun di atas salah satu instansi terkemuka di

Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga), dengan harapan bahwa out-put memiliki

pengetahuan yang bersifat holistik dan mampu menjawab persoalan–persoalan

normatif agama maupun persoalan sosial.7 Kuntowijoyo menegaskan bahwa

ilmu integralistik adalah bersatunya akal dan wahyu, akan berkembang

menjadi integralisme (satunya manusia dan agama) melawan kecenderungan

sekularisme dunia modern dan pascamodern. 8

Amin Abdullah menambahkan bahwa gerakan Rapprochment

(kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain dengan lapang dada)

sebagai solusi dari ketidakterimaan relevansi dari kedua kubu. Gerakan

rapprochment merupakan gerakan yang mutlak diperlukan untuk

mengantisipasi perkembangan-perkembangan yang serba kompleks dan tak

terduga dalam milenium ketiga serta tanggung jawab global dalam mengelola

6Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika, edisi ke-2,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal. 59.

7 M. Amin Abdullah, dkk, Islamic Studies dalam Paradigma Integrasi Interkoneksi (Sebuah
Antologi), (Yogyakarta: Suks Press, 2007), hal. 10.

8Ibid..., hal. 59
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SDA yang serba terbatas dan SDM Indonesia yang berkualitas Khalifah fi Al-

Ardh.9

Demikianlah, ilmu-ilmu yang ada sekarang ini adalah hasil dari

modernisme, yaitu ilmu yang terpisah dari agama, ilmu yang mandiri dan

ilmu yang sekuler. Maka, wajar saja kalau dalam kurun pascamodernisme ini

Islam menghendaki paradigma baru yang merupakan hasil dedifferentation

(rujuk kembalii) antara agama dan ilmu, wahyu dengan rasio. Karenanya,

hasil penyatuan agama dan wahyu sebagai ilmu-ilmu integralistik, suatu

paradigma baru, Paradigma islam.10

Dewasa ini, ummat Islam baik dalam basic pendidikan maupun

interaksi sosial, haruslah memiliki corak berpikir integratif sebagai solusi

untuk mendamaikan atau menyatukan dikotomisme. Perkembangan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi alasan utama mudahnya

informasi diperoleh, segala sesuatu bisa diakses, diunduh, dan dishare. Hal

tersebut yang mendasari semakin meruncingnya perbedaan yang nantinya

berpotensi menimbulkan perpecahan. Pada sisi yang lain, tantangan zaman

saat ini tidak akan sama persis dengan tantangan di masa yang akan datang.

Oleh karena itu, ummat Islam harus mempersiapkan tokoh-tokohnya untuk

mengantisipasi problematika tersebut.

9 Lihat M. Amin Abdullah dalam Etika Tauhidik Sebagai Dasar Kesatuan Epistemologi
Keilmuan Umum dan Agama dalam buku karangan M.Abdullah dkk, Integrasi Sains-Islam..., hal.7.

10Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu..., hal. 58.
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Berbicara mengenai lahirnya tokoh, sangat erat kaitannya dengan

pengaruh pendidikan dan pendidikan tidak terlepas dari kontaminasi sebuah

instansi. Instansi pendidikan merupakan wadah bagi tumbuh dan

berkembangnya benih-benih generasi yang akan membawa perubahan pada

masa depan. Maragustam mengatakan bahwa fungsi pendidikan dalam

masyarakat ialah menciptakan dan memperdayakan masyarakat sesuai dengan

tujuan diciptakan manusia di muka bumi, dan lembaga pendidikan sebagai

peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial yang diharapkan.11 Ramayulis

berpendapat bahwa pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang

diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia

menjadi dewasa. Dalam konteks ini, orang dewasa yang dimaksud bukan

berarti kedewasaan fisik, akan tetapi kedewasaan psikis.12 Ahmad Marimba

mendefinisikan pendidikan sebagai suatu bimbingan atau pimpinan secara

sadar oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani murid menuju

terbentuknya kepribadian yang utama.13

Instansi atau lembaga pendidikan Islam sejak awal mulanya masuk ke

Nusantara telah mengalami perubahan dan pembaharuan baik dari segi

penamaan maupun metode dan sistem yang digunakan. Pendidikan Islam

menjadi pendidikan tertua di Indonesia karena terciptanya bersamaan dengan

11 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi Arus
Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2016), hal. 89.

12 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam..., hal. 111.
13 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (bandung: PT. Al-Ma’arif,

1987), hal. 19.
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masuknya Islam14. Kronologi penamaan dimulai dengan istilah surau,

meunasah, dan pesantren.15 Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam

yang dikembangkan secara Indigenous oleh masyarakat Indonesia. Karena

sebenarnya pesantren merupakan produk budaya masyarakat Indonesia yang

sadar sepenuhnya akan pentingnya arti sebuah pendidikan bagi orang pribumi

yang tumbuh secara natural.16 Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam asli

Indonesia, yang pada saat ini merupakan warisan kekayaan bangsa Indonesia

yang terus berkembang, bahkan pada saat memasuki milenium ketiga ini

menjadi salah satu penyangga yang sangat penting bagi kehidupan berbangsa

dan bernegara bangsa Indonesia.17

Sebagai salah satu pondok pesantren di kabupaten Lombok Barat

provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), pondok pesantren Ishlahuddiny dipilih

menjadi obyek kajian dalam penelitian ini. Alasan pemilihan ini dilandaskan

pada fakta bahwa pondok pesantren Ishlahuddiny telah melakukan integrasi

(penggabungan) terhadap dua model pendidikan yang berbeda. Dalam hal ini

yang dimaksud adalah pendidikan takhasus dan pendidikan umum (dalam

uraian selanjutnya akan digunakan istilah STID). Pondok pesantren

14 Baddrut Tamam, Pesantren, Nalar dan Tradisi, Geliat Santri Menghadapi ISIS, Terorisme
dan Transnasionalisme Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 17.

15 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam : Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era
Rasulullah Sampai Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 280-286.

16 M. Rikza Chamami & Khasan Ubaidillah, Kyai Tanpa Pesanttren (Potret Kyai Kudus),
(Yogyakarta: Gama Media, 2013), hal. 25.

17 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2015), hal. 41.
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Ishlahuddiny mengintegrasi dualisme sistem pendidikan, dualisme metode,

dualisme output (lulusan), dualisme ilmu pengetahuan yang terdapat di

takhasus dan STID.

Melalui kajian manuskrip kuno, intlektual tradisional dibangun dalam

pendidikan takhasus yang notaben keilmuan di dalamnya adalah murni

disiplin agama. Di sisi lain, melalui STID, dengan kajian ilmu-ilmu modern

diharapkan dapat mampu mengembangkan potensi dari berbagai disiplin

keilmuan yang diperoleh di pendidikan takhasus. Perpaduan tersebut bisa

dilihat dalam pengajian abituren yang diselenggarakan olehIKABA (Ikatan

Keluarga Besar Alumni Al-Ishlahuddiny). Abituren adalah pengajian rutin

yang diselenggarakan dua bulan sekali dan dihadiri oleh alumni lintas

angkatan.18

Pengajian ini pada prinsipnya menggunakan intlektual tradisional

sebagai instrumen mendasar dalam mempelajari dan menyelesaikan berbagai

persoalan yang muncul dari masyarakat setempat, bahkan tidak sedikit

pertanyaan yang datang dari masyarakat di mana para alumni itu tinggal.

Metode yang diterapkan dalam pengajian ini tergolong modern karena kerap

kali terjadi tanya jawab sebagaimana yang berlaku dalam seminar.Pengajian

abituren ini sering kali dijadikan sebagai temu silaturrahmi antar angkatan.

18 Hasil wawancara dengan bapak Muchlis Ibrahim ketua yayasan Ishlahuddiny bagian santri,
pada tanggal 19 Juni 2018.
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Jadi, berbekal pengetahuan yang diperoleh di pendidikan Takhasus,

mahasantri dan para guru berkumpul membuat halaqoh guna untuk

menyelesaikan problematika masyarakat.19

Di samping abituren sebagai daya tarik penting, bagi peneliti, lulusan

yayasan ini kerap memiliki model pemikiran yang integratif. Sebab, sebagian

besar alumni tidak fanatik dalam soal hukum, mazhad yang diikuti,sistem

pendidikan, bahkan mereka tidak menganggap adanya perbedaan dari

berbagai corak dan warna bendera suatu golongan.20 Yayasan ini juga

menerapkan hubungan hati (ikatan emosional) antar alumni, antar mereka

yang memiliki satu tujuan yang sesuai dengan nama pesantrennya

“Ishlahuddiny” yang berarti perbaikan kehidupan beragama.21

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, peneliti

menemukan pendidikan tinggi yang orientasi dasarnya adalah mengubah pola

fikir, menumbuh kembangkan metode berpikir ilmiah, kritis, sekuler, dan

normatif di-integrasikan (digabungkan) dengan pendidikan takhasus yang

orientasi utamanya adalah mengikuti petuah seorang guru tanpa

sedikitpunberani melayangkan komentar. Model pendidikan ini adalah model

pendidikan yang mengkaji ilmu agama menggunakan manuskrip kuno (kitab

kuning/kitab gundul).

19 Hasil wawancara dengan bapak Muchlis Ibrahim ketua yayasan Ishlahuddiny bagian santri,
pada tanggal 19 Juni 2018.

20Hasil Observasi di Takhasus Islahuddiny, pada hari Selasa19 Juni 2018.
21 Hasil wawancara dengan sepuluh orang alumni takhasus, pada hari selasa 19 Juni 2018.
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Hal yang menarik bagi peneliti ialah, pondok pesantren Ishlahuddiny

ini tidak seperti kebanyakan instansi pendidikan yang melakukan integrasi

yang kemudian menjadikan instansi itu sendiri sebagai obyeknya, atau sebuah

instansi yang mencoba untuk menggabungkan ilmu pengetahuan yang bersifat

disciplinary menjadi ilmu yang bersifat holistik. Namun, pondok pesantren ini

menjadikan manusia (para santri) sebagai obyek integrasi.22

Peneliti merasa terpanggil untuk mengkaji lebih mendetail mengenai

bagaimana pondok pesantren tersebut me-manage dualisme pendidikan

kemudian melakukan integrasi yang menjadikan santri sebagai objeknya,

merupakan sebuah temuan yang harus dikembangkan. Peneliti

mengasumsikan bahwa hal tersebut bisa menjadikan orang yang terkait di

dalamnya memiliki pandangan yang luas, tidak mudah menjudging statement

seseorang yang dianggapnya bersebrangan, lebih bijak dalam menyelesaikan

masalah perbedaan, dan tidak membuat kesimpulan sepihak.

Pada penelitian ini akan memfokuskan beberapa unsur yang

terkandung dalam dimensi integrasi, diantaranya adalah filsafat, argumen

naqliyah dan qauliyah, metodologi yang digunakan dalam mengintegrasi, dan

materi integrasi. Artinya, secara filosofis landasan apa yang digunakan

sehingga mengintegrasikan dua pendidikan yang berbeda dari segi sistem dan

metode yang diterapkan, kemudian menjadikan santri sebagai wadah integrasi

22Hasil Observasi di pendidikan takhasus dan STID, pada hari Rabu 20 Juni 2018.
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tersebut. Metodologi yang digunakan oleh yayasan Ishlahuddiny untuk

menggabungkan dua pendidikan yang berbeda. Dan yang ketiga adalah materi

atau arah pengintegrasiannya yang tidak mengarah pada lembaga formal atau

non-formal, ilmu umum atau agama, melainkan obyeknya diletakkan pada

para santri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, dapat diambil

beberapa rumusan masalah yang nantinya akan menjadi fokus bahasan pada

penelitian ini. Perumusan permasalahannya dirinci sebagai berikut:

1. Apa landasan pondok pesantren Al–Ishlahuddiny mengintegrasi dua

lembaga pendidikan yang berbeda?

2. Bagaimanakah konsep dan model integrasi pendidikan takhasus dan

pendidikan tinggi di pondok pesantren Al–Ishlahuddiny?

3. Bagaimanakah langkah-langkah yang dilakukan pondok pesantren Al–

Ishlahuddiny untuk mencetak  model pemikiran yang integratif?

C. Tujuan dan Kegunaan Studi

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui apa landasan pondok pesantren Al-Ishlahuddiny

mengintegrasi dua pendidikan yang berbeda.
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b. Untuk mengungkap bagaimanakah konsep dan model integrasi

pendidikan takhasus dan pendidikan tinggi di pondok pesantren

Al–Ishlahuddiny.

c. Untuk memahami bagaimana Bagaimanakah langkah-langkah

yang dilakukan pondok pesantren Al–Ishlahuddiny untuk

mencetak  model pemikiran yang integratif.

2. Kegunaan Studi

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

memperluas cakrawala pengetahuan dan pemahaman tentang perbedaan yang

bersifat abadi, perbedaan tidak selamanya mendatangkan perpecahan, dan

setiap perbedaan memiliki persamaan di dalamnya. Berpikir integratif sangat

dibutuhkan sebagai indikator utama untuk mengatasi perbedaan dan

fanatisme.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan

pertimbangan bagi ketua yayasan dan segenap elemen yang membantu untuk

tetap eksis dengan pola integrasi berkelanjutan, serta pengelola pesantren pada

umumnya untuk senantiasa mengembangkan pola integratif demi

mewujudkan sifat dan sikap yang integral dan moderat pada generasi

selanjutnya. Karena intlektual tradisional yang dipadu dengan riset ilmiah

berpotensi untuk menghasilkan khazanah keilmuan yang tetap kokoh berdiri

meskipun arus gelombang perputaran waktu menghampirinya. Secara kritisi,
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kegunaan penelitian ini adalah sebagai bentuk perkembangan informasi

kepada para staf pengajar yang tetap merasa nyaman dengan dualisme, kepada

pembuat kebijakan untuk senantiasa mengeluarkan kebijakan yang

berlandaskan paradigma integratif.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan pengamatan terhadap skripsi dan tesis yang

memiliki keterkaitan dengan tema yang dikaji, peneliti menemukan beberapa

mahasiswa yang menggunakan istilah “integrasi” dalam judul skripsinya.

Diantaranya adalah :

1. Judul skripsi “Integrasi Metode Bandongan Dan Sorogan Dalam

Peningkatan Keaktifan Belajar Santri di Pondok Pesantren Aswaja-

Nusantara Mlangi, Sleman, Yogyakarta”. Disusun oleh M Kharir. Dalam

skripsi tersebut M. Kharir mencoba untuk menemukan perbedaan yang

signifikan dalam kaitannya dengan peningkatkan keaktifan belajar santri

yang menggunakan satu metode saja, dihadapkan dengan santri yang

menggunakan dua metode sekaligus. Dalam hal ini metode yang

dimaksud adalah metode sorogan dan bandongan. 23

23 Hasil analisis terhadap skripsi karya M.Kharir, dengan judul “Integrasi Metode Bandongan
Dan Sorogan Dalam Peningkatan Keaktifan Belajar Santri di Pondok Pesantren Aswaja-Nusantara
Mlangi, Sleman, Yogyakarta”, pada tanggal 15 Juni 2018.
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Kelebihan penelitian ini adalah berhasilnya M.Kharir

mengungkapkan tiga pola integrasi yang dilakukan oleh pondok pesantren

aswaja nusantara mlangi, sleman, Yogyakarta. Tiga konsep tersebut ialah

Pararelisasi sebagai integrasi konotasi kedua metode tersebut,

Komplementatif digunakan sebagai alat pelengkap kedua metode, dan

verifikatif sebagai penunjang bagi kedua metode. Pola integrasi yang

digunakan oleh M.Kharir adalah apa yang digagas oleh UIN

SunanKalijaga dalam transformasi IAIN menuju UIN.

2. Judul tesis “Model Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Kurikulum

2013” studi kasus di MIN 2 Yogyakarta dan MI Ma’had al-Islamy

Yogyakarta. Disusun oleh Jefryadi. Dalam penelitiannya, Jefryadi

mencoba untuk menganalisis penguasaan guru, strategi pembelajaran dan

media pembelajaran dalam kaitannya dengan penggunaan model

pembelajaran tematik integratif dengan basis K13. 24

Jefryadi menemukan bahwa penguasaan guru (di dua lokasi

penelitian) terhadap model tersebut sangat baik, hal tersebut bisa dilihat

dari pemahaman tentang seluruh konsep pembelajaran tematik integratif

berbasis K13. Adapun strategi yang digunakan guru (di dua loaksi

penelitian) ialah pendekatan saintifik yang meliputi aspek meneliti,

24 Hasil analisis terhadap Tesis karya Jefryadi, dengan judul “Model Pembelajaran Tematik
Integratif Berbasis Kurikulum 2013” studi kasus di MIN 2 Yogyakarta dan MI Ma’had al-Islamy
Yogyakarta, pada tanggal 13 Juni, 2018
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menanya, menalar, mencoba dan mengasosiasikan. Mengenai media

pembelajran pada MIN 2 Yogyakarta menggunakan media audio visual,

media visual dan media cetak. Media yang digunakan di MI Ma’had

Islamy hampir sama dengan MIN 2, hanya saja lembaga ini lebih sering

menggunakan media berbasis lingkungan di sekitar sekolah.

Kelebihan penelitian ini adalah para pembaca mengetahui dengan

lebih intensif mengenai proses belajar mengajar yang integratif. Satu

disiplin ilmu memiliki kesamaan dan bias disatupadukan dengan disiplin

ilmu yang lain, dan itulah yang dimaksud dengan Tauhidik secara

hakikat.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,

data, tujuan dan kegunaan.

Cara Ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan, yaitu rasional, empiris dan, sistematis. Rasional berarti kegiatan

penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara yang dilakukan dapat diamati
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oleh indera manusia,, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui

cara yang digunakan (bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya mencari uang

hilang, provokator atau tahanan yang melarikan diri melalui paranormal.

Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.25Metode penelitian adalah cara

yang dilakukan untuk menemukan, menggali dan menemukan ilmu

pengetahuan yang kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan.26

Untuk memperjelas metode penelitian yang digunakan peneliti dalam

kaitannya dengan “Pengembangan Berpikir Integratif dalam Pendidikan

Takhasus dan Pendidikan umum” (studi kasus di Pondok Pesantren

Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat) dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian lapangan (Field

Research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,

terperinci, dan mendalam terhadap suatu obyek tertentu dengan

mempelajarinya sebagai suatu kasus.27 Penelitian ini masuk dalam

kategori penelitian naturalistik atau penelitian kualitatif, karena penelitian

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2017),
hal. 2.

26 Erna Widodo & Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: Avyrouz,
2000), hal. 7.

27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Pers, 1995), hal. 72.
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yang akan dilakukan ini lebih menekankan pada situasi sosial yang

bersifat holistik dan obyek yang natural (alami). Jenis penelitian ini

memiliki tingkat signifikan yang tinggi dengan realitas yang terdapat pada

obyek kajian. Obyek yang dimasud ialah ketua yayasan, para kiyai, dan

santri yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan berpikir integratif

yang ditumbuhkan melalui pendidikan takhasus STID (Sekolah Tinggi

Ilmu Dakwah).

Adapaun model yang digunakan pada penelitian ini adalah studi

kasus pengembangan. Karena pada realitasnya, pondok pesantren ini

adalah wadah yang terkesan sukses menggabungkan dua model

pendidikan yang berbeda, yaitu pendidikan Takhasus dan pendidikan

STID dan menjadikan santri sebagai sasaran integratif.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan deskriptif-analisis. Pendekatan ini akan digunakan untuk

memaparkan dan menjelaskan situasi, pristiwa yang terjadi di lapangan

dalam proses menumbuh kembangkan pemikiran yang bercorakkan

integratif. Menurut Hadari Nawawi dalam Moleong, penelitian deskriptif

adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian
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(seseorang, lembaga, masyarakat, dll) pada saat sekarang berdasarkan

fakta yang nampak atau sebagaimana mestinya.28

3. Tempat dan Sumber Data Penelitian

Secara umum penelitian ini akan dilakukan di yayasan pondok

pesantren Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat. Secara khusus penelitian ini

akan memfokuskan pada pendidikan takhasus dan pendidikan STID.

Adapun sumber data penelitian ini menggunakan sumber data

primer dan sekunder. Sumber data primer akan diarahkan pada arsip

pondok, arsip kampus, dan arsip takhasus. Data sekunder akan ditujukan

kepada ketua yayasan, kiyai atau guru atau dosen, dan santri. Adapun

pengumpulan datanya akan dilakukan pada natural setting (kondisi yang

alamiah).

4. Teknik Pengumpulan data

Selaras dengan tujuan dan jenis penelitian yang ditetapkan, maka

peneliti akan mengumpulkan data primer dan sekunder menggunakan

beberapa teknik, diantaranya ialah:

28 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 22.
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a. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu. Para ilmuan bekerja

berdasarkan data fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh

melalui observasi. Melalui observasi, peneliti belajar tentang

prilaku dan makna dari prilaku tersebut.29

Dalam penelitian ini akan menggunakan observasi

partisipatif lengkap. Metode ini akan peneliti gunakan untuk

menemukan data mengenai kegiatan yang dilakukan dalam

pendidikan Takhasus dan STID.

Teknik Observasi akan peneliti gunakan untuk

menganalisis prilaku santri ketika berada di dalam pendidikan

Takhasus dan STID, keaktifan dalam proses belajar mengajar,

metode pengajaran, dan disiplin ilmu yang dikaji. Di samping itu,

peneliti juga akan mengamati suasana diskusi yang

diselenggarakan pada masing-masing kelas, narasi yang digunakan

dan paradigma atau perspektif apa yang digunakan oleh audien

ketika berada dalam forum diskusi tersebut.

29 Observasi Menurut  Nasution dalam buku Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., hal.
252.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan hatinya penelitian sosial. Karena

sebagian besar dari penelitian sosial didasarkan pada wawancara.30

Teknik ini akan peneliti gunakan untuk menganalisis

sekaligus menggali informasi dari ketua yayasan, kyai atau

tuanguru, guru, dosen, dan santri di pondok pesantren

Ishlahuddiny. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan

Wawancara terstruktur dan tak berstruktur.

Wawancara terstruktur akan diarahkan kepada para santri

dan wawancara tak terstruktur akan diarahkan kepada ketua umum

yayasan (Tgh. Musleh Ibrahim) , ketua yayasan bagian pendidikan

(Tgh. Taisir Ibrahim), ketua yayasan bagian santri (Tgh. Muchlis

Ibrahim). Peneliti juga akan mewawancarai lima tuanguru yang

mengajar di pendidikan takhasus, karena ke-5 tuanguru tersebut

adalah orang yang pernah menimba ilmu agama secara mendalam

sekaligus sudah merasakan pendidikan di ruang lingkup

kampus.Peneliti juga akan mewawancarai lima dosen yang

mengajar di STID dan pernah merasakan pendidikan pesantren

klasik.

30 Pengumpulan Data dengan Wawancara  menurut  Esterberg  dalam buku Sugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif...,  hal. 252.
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan

wawancara. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan

lebih kredibel jika didukung oleh dokumen.31

Dalam hal ini peneliti akan mengumpukan data pendukung

berupa arsip karya tulis ilmiah, karya monumental pendiri ponok

pesantren Ishlahuddiny, foto. Peneliti juga akan membuat

dokumentasi ketika proses belajar mengajar dilangsungkan, dan

suasana ketika diskusi diselenggaarakan di pendidikan takhasus

dan STID dan dokumen lain yang memiliki keterkaitan dengan

penelitian.

5. Teknik Analisi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang

31 Pengumpulan Data dengan Wawancara  menurut  Esterberg  dalam buku Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif..., hal. 240.
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.32

Data yang diperoleh menggunakan jenis penelitian

kualitatif jumlahnya tergolong banyak, maka peneliti akan

melakukan beberapa langkah diantaranya:

a. Data Reduction

Secara umum data dikumpulkan, kemudian dirangkum dan

dipilih berdasarkan tujuan penelitian, disusun secara sistematis

untuk menemukan pola sehingga memberikan gambaran yang

jelas terkait dengan penelitian.

Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data hasil

observasi berupa kegiatan di pendidikan takhasus dan STID,

kegiatan diskusi, hasil wawancara dengan ketua yayasan, para

guru, kiyai dan para santri, hasil dokumentasi yang peneliti

dapatkan ketika berada di lokasi penelitian.

b. Data Display

Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya

menggunakan teks dan narasi yang panjang, maka peneliti akan

32 Analisi Data Kualitatif Menurut Bodgan dalam buku Sugiyono, Metode Penelitian
Kualitatif..., hal. 244.
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menyususn data yang telah direduksi atau disederhanakan menjadi

urutan yang strukturnya dapat difahami.

Setelah peneliti melakukan reduction data sebagaimana

dijelaskan pada point sebelumnya, selanjutnya peneliti akan

menyajikan data tersebut dengan menggunakan bahasa dan narasi

yang disederhanakan.

c. Conclusion and verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung pengumpulan data berikutnya. Tetapi

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneiti kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.33

Dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif,

penelliti akan menggunakan nalar deduktif, yaitu nalar yang

berangkat dari pernyataan yang bersifat umum kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus. Alasan peneliti menggunakan

nalar deduktif ialah karena obyek kajian peneliti merupakan hal

33 Analisi Data menurut  Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono, Metode Penelitian
Kualitatif..., hal. 252.



24

yang sudah ada, dan penelitian ini membutuhkan bukti untuk

memperkuat “yang ada”.

Observasi berupa kegiatan di pendidikan takhasus dan

STID, kegiatan diskusi, hasil wawancara dengan ketua yayasan,

para guru, kiyai dan para santri, hasil dokumentasi yang peneliti

dapatkan ketika berada di lokasi penelitian. Peneliti mengambil

kesimpulan dari ketiga teknik dta yang telah dilakukan.

6. Keabsahan Data

Pada penelitian ini akan digunakan metode triangulasi

untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dari berbagai

sumber data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara dan berbagai waktu.34 Penelitian ini akan menggunakan

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Triangulasi sumber akan peneliti gunakan untuk

memperoleh data dari berbagai sumber sumber yang berbeda guna

menentukan tingkat kredibilitas. Triangulasi teknik akan

digunakan untuk memperoleh keabsahan data dengan cara

menggunakan tiga metode pengumpulan data terhadap satu nara

sumber. Triangulasi waktu akan digunakan untuk menentukan

34 Wiliam Wiersma dalam buku Suiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 273-274.
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keabsahan data melalui sumber, karena waktu juga sering

mempengaruhi keadaan, emosi, dan kesiapan informan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam pengkajiannya, penelitian ini secara univesal akan dibagi

menjadi 6 bab. Bab I tentang Pendahuluan. Pada bab I ini membahas

mengenai problematika yang timbul dari sebuah perbedaan, baik perbedaan

pada tingkatan pemahaman maupun perbedaan pada tingkat instansi

pendidikan. Dalam bab ini juga berisi latar belakang masalah, fokus

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II akan memaparkan teori dan argumen dari beberapa tokoh

pendidikan lokal dan international, ulama salaf dan khalaf. Teori yang akan

ditampilkan pada bab ini adalah teori tentang berpikir, teori tentang integratif,

pendidikan takhasus dan STID. Dalam bab ini terdapat point penting yang

akan dikaji didalamnya, yaitu, pengertian berpikir integratif, konsep integrasi,

model integrasi, level integrasi, implementasi berpikir integratif, dan berbagai

macam teori yang tergolong dalam fokus kajian dalam penelitian ini. Teori

yang dipaparkan pada bab ini juga menjadi dasar utama dalam penelitian

“pengembangan berpikir integratif dalam pendidikan takhasus dan pendidikan

umum” studi kasus di pondok pesantren Al-Ishlahuddiny.
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BAB III akan membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian

yang meliputi letak geografis, visi dan misi, sejarah berdirinya, metode yang

diterapkan, kurikulum, sarana dan prasarana.

BAB IV akan menampilkan data yang peneliti temukan di

lapangan.Secara konseptual data tersebut berupa landasan-landasan integrasi

yang digunakan oleh pondok pesantren Ishlahuddiny, konsep integrasi, model

integrasi. Dalam bab ini juga akan dibahas secara mendasar mengenai

beberapa hal yang membuat sumber data menemui kemudahan dan kesulitan

untuk memiliki corak berpikir integratif. Dalam bab ini juga akan membahas

seputar value yang terhasil hasil dari berpikir integratif.

BAB V adalah bab penutup. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian dan kemudian diakhiri dengan

saran.



144 

 

BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa temuan 

penting tekait dengan pengembangan berpikir integratif dalam pendidikan 

Takhasus dan pendidikan umum. Temuan tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Yayasan pondok pesantren Al-Ishlahuddiny menggunakan 

Teologis, Filosofis, Kultural, Sosiologis dan Historis sebagai 

landasan utama untuk mengintegrasi dua lembaga pendidikan yang 

berbeda berikut budaya, metode, disiplin ilmu yang terdapat di 

dalamnya. 

2. Konsep integrasi yang digunakan adalah sebuah konsep untuk 

mengembangkan budaya akademik klasik menuju budaya 

akademik moderen, dengan catatan bahwa perkembangan tersebut 

tidak menghilangkan prinsip dasar yang telah didapatkan di 

pendidikan takhasus. Adapun Model integrasi yang diterapkan 

adalah model yang mengasumsikan bahwa ilmu pengetahuan 

beserta lembaga yang menaunginya, instrument dan budayanya 

tidak mengalami dualisme. Model tersebut adalah model prisma 

enam segi. 
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3. Terdapat tiga tahap dalam proses pengembangan berpikir 

integratif, diantaranya adalah  

a. Perencanaan, yayasan ini mempersiapkan dua lembaga yang 

bersebrangan dari segi disiplin ilmu, budaya, bahan ajar dan 

metode yang digunakan.  

b. Pelaksanaan, di pagi hari, para santri menekuni pendidikan 

takhasus beserta semua elemen yang terkandung di dalamnya, 

seteleh itu para santri menekuni pendidikan STID atau 

perkuliahan beserta semua elemen yang terdapat di dalamnya. 

c. Evaluasi, yayasan ini mempersiapkan instrument penilaian 

berupa diskusi atau muzakarah dengan teman sekelas, 

muzakarah antar kelas, muzakarah antar angkatan, dan  santri 

bersama tuanguru berkumpul dalam suasana Istinbath hukum 

mengenai problematika yang dihadapi masyarakat sekitar dan 

kemudian dipaparkan pada pengajian abituren. 

4. Langkah dan tujuan dirumuskannya kembali paradigma berfikir 

integratif oleh lembaga ini adalah sebagai berikut : 

a. Mempelajari dan menganalisis disiplin ilmu klasik di 

pendidikan takhasus 

b. Mempelajari dan menganalisis disiplin ilmu modern di STID 

c. Penyatuan  
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Adapun tujuan dari dirumuskannya kembali paradigma 

integratif adalah sebagai berikut : 

a. Penguasaan disiplin ilmu modern 

b. Penentuan relevansi Islam terhadap disiplin ilmu modern 

c. Moderat dan bijaksana dalam mengatasi perbedaan 

 

B. Saran  

Landasan, model dan konsep integrasi yang diterapkan haruslah lebih 

matang dan terstruktur secara sistematis, dapat disaksikan dalam bentuk 

konkrit. Pemahaman peserta didik terhadap pentingnya berfikir integratif 

merupakan point paling penting dalam mewujudkan generasi yang moderat.  
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LEMBAR WAWANCARA

Tgh. Taisir Ibrahim

A. Perencanaan

1. Landasan apa yang digunakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Al-

Ishlahuddiny dalam mengintegrasikan dua lembaga yang berbeda?

Landasan sangat erat kaitannya dengan sejarah berdirinya Yayasan

Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny ini, pendidikan tahasus ini pada

awal berdirinya bukan sebagai pendidikan non-formal, melainkan

sebuah majelis yang ditumbuhkan oleh suasana dan keadaan.

Pasalnya, mereka yang duduk di majelis tersebut memiliki prinsip dan

tujuan yang sama, yaitu, Tafaqquh fi Ad-Din (untuk memahami ilmu

agama) pada arti yang sesungguhnya.

2. Hal apa sajakah yang perlu diperhatikan dalam proses integrasi

tersebut?

Pemahaman yang bersifat fundamental (Tafaqquh di Ad-Din) itulah

yang nantinnya akan berguna bagi kehidupan sosial, mempertahankan

warisan budaya, memperkuat implikasi agama, memperbaiki keadaan

masyarakat beragam.

3. Apakah dalam pengintegrasian lembaga tersebiut, juga dilakukan

integrasi ilmu?

Pendidikan umum (STID) adalah wadah bagi mahasantri untuk

menumbuh kembangkan akal dan nalar secara bebas, sebab dalam

pendidikan Takhasus pembebasan akal untuk menerawang

permasalahan-permasalahan (yang mungkin akan terjadi di waktu

yang akan datang) tidak ditemukan adanya, karena, terhimpit oleh

metode, prinsip dan budaya di dalamnya.
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B. Pelaksanaan

1. Kegiatan Integrasi

1) Yayasan ini adalah yayasan yang mengintegrasikan dua

lembaga yang berbeda, lantas bagaimana tata cara

mengintegrasikannya?

Dengan mempertahankan budaya ilmiah klasik Arab dan

dipadukan dengan budaya modern Barat, hal tersebut akan

menimbulkan keseimbangan dan tidak terlihat memihak.

Budaya klasikal Arab yang telah mendarah daging di pondok

pesantren ini dibangun dengan proses puluhan tahun sehingga

hal tersebut bisa kita saksikan saat ini. Seandainya budaya

yang telah kami bangun selama bertahun-tahun itu kami

tinggalkan demi mengikuti perkembangan zaman semata,

maka kami lebih memilih tidak mengambil bagian dari

perkembangan zaman daripada harus mengorbankan budaya.

Oleh karena itulah, kami memberikan pembagian waktu yang

adil kepada para santri. Dari pagi jam delapan pagi sampai

berkumandangnya azan zuhur, itulah waktu para santri

mengikti pendidikan Takhasus, setelah itu sampai azan

maghrib tidak, itulah waktu bagi para santri untuk

berkecimpung di dunia perkuliahan di STID.

2) Bagaimana cara mengetahui bahwa peserta didik telah

berhasil meraih tujuan dari pengintegrasian ini?

Memang tidak banyak yang bias sampai pada asas dasar

didirikannya pendidikan STID ini, kebanyakan para santri

merasa puas dengan keilmuan yang diajarkan dalam

pendidikan Takhasus. Akan tetapi, di sisi yang lain kami juga

merasa bangga bahwa lulusan-lulusan kami ada juga yang

menjadi rektor di UIN Mataram (pak Musawwar). Ada juga



152

para santri yang tidak puas dengan hanya pendidikan di STID,

oleh karenanya dia melanjutkan kuliahnya ke jenjang

yanglebih tinggi lagi, seperti di UIN SunanKalijaga Jogja, ada

juga di UIN Maliki Malang, ada juga yang mengambil ilmu

falaw di UIN Walisongo Semarang.
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LEMBAR WAWANCARA

Tgh. Musleh Ibrahim

A. Perencanaan

1. Landasan apa yang digunakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Al-

Ishlahuddiny dalam mengintegrasikan dua lembaga yang berbeda?

Berangkat dari sebuah nama. Penamaan pendidikan non-formal

dengan nama Takhasus memiliki relasi yang cukup fundamental

dengan budaya keilmuan Arab yang kental akan adab dan akhlak, di

samping itu, pendiidkan Takhasus adalah pendidikan yang khusus

mempelajari ilmu agama tanpa ada percampuran ilmu keduniaan

2. Hal apa sajakah yang perlu diperhatikan dalam proses integrasi

tersebut?

Cara pandang mahasiswa dengan santri itu beda, dilihat dari istilah

penamaannya saja sudah beda, apalagi apa yang terkandung dalam

istilah tersebeut. Hal tersebut dipengaruhi oleh budaya yang

diterapkan oleh masing-masing lembaga pendidikan. Takhasus tidak

mengenal budaya kriteria kebenaran yang terdapat di dalam kampus,

begitupula dengan budaya akademik pada umumnya akan menolak

kriteria kebenaran menurut santri. Hal itu dilakukan supaya peserta

didik nantinya telah menyelesaikan studi di tempat ini, mereka tidak

menimmbulkan dualisme paradigma. Oleh karenanya  kami

menggabungkan dua lembaga dengan tujuan supaya mereka memiliki

cara pandang yang luas, tidak berat sebelah, tidak tekstualis.

3. Apakah dalam pengintegrasian lembaga tersebiut, juga dilakukan

integrasi ilmu?

kami tidak menerapkan integrasi keilmuan karena kami menganggap

bahwa ilmu dengan segala budaya yang dibawanya ibarat sebuah

sambel. Patutnya yang diajarkan dan diberikan kepada peserta didik
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sebagai generasi penerus bangsa bukanlah sambel yang sudah siap

disantap, melainkan harus diberikan bahan mentahnya. Karena itulah

yang akan berperan penting dalam menumbuh kembangkan

kreatifitasnya untuk berfikir menyelesaikan permasalahan.

B. Pelaksanaan

1. Kegiatan Integrasi

1) Yayasan ini adalah yayasan yang mengintegrasikan dua

lembaga yang berbeda, lantas bagaimana tata cara

mengintegrasikannya?

Kami menggunakan pembagian waktu dalam proses

pengintegrasian ini, pagi mereka menjadi santri, dan siangnya

santri yang tadi berubah penampilan menjadi anak kuliahan

2) Bagaimana cara mengetahui bahwa peserta didik telah

berhasil meraih tujuan dari pengintegrasian ini?

Tidak terlalu banyak sih alumni kita yang melanjutkan studi

formalnya ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Saya pribadi

bersyukur karena alumni kita tidak memiliki sifat fanatikdalam

berbendera organisasi, selalu menjadi penengah dalam

perseteruan yang terjadi antara NU dan NW.
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LEMBAR WAWANCARA

Tgh. Mchlis Ibrahim

A. Perencanaan

1. Landasan apa yang digunakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Al-

Ishlahuddiny dalam mengintegrasikan dua lembaga yang berbeda?

implikasi dari Tafaqquh fi Ad-Din adalah terletak pada tataran

kehidupan bermasyarakat yang kemudian disebut dengan istilah

Tafaqquh fi Ad-Dunya. Sederhananya, kedua landasan yang

digunakan adalah landasan yang berorientasi pada Agama, dan

agama tidak mungkin dapat dipisahkan dengan kehidupan. Jadi,

dengan tekad kuat seperti itlah kami mendirikan STID.

2. Hal apa sajakah yang perlu diperhatikan dalam proses integrasi

tersebut?

Bahwa ilmu yang mereka peroleh dari manuskrip kuno menjadi

kemudi atas ilmu yang mereka dapatkan di sisi yang lain (STID).

Peserta didik yang memiliki koridor insani dalam diri mereka tanpa

memiliki imani, maka implikasinya terhadap kehidupan setelahnya.

Imani tanpa insani, akan berdampak pada pemecah belah, firqoh-

firqoh dan terkesan membuat kubu masing-masing. Oleh karenanya,

dengan berbagai pertimbangan di atas, yayasan pondok pesanren

Ishlahuddiny ini memberanikan diri untuk mmbuka pendidikan tinggi

(STID), sebagai instrumen awal untuk mencetak generasi yang

memiliki paradigma tauhidik/integratif.

3. Apakah dalam pengintegrasian lembaga tersebiut, juga dilakukan

integrasi ilmu?

Tidak. Yayasan ini tidak mengintegrasikan berbagai macam disiplin

ilmu. Karena integrasi itu adalah tugas peserta didik untuk

menentukan pilihannya di masa depan. Oleh karenanya,kami
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menekankan  Khazanah keilmuan yang diberikan oleh pendidikan

takhasus nantinya akan diperkaya dengan informasi dari disiplin ilmu

yang diberikan di STID. Informasi yang diberikan oleh disiplin

keilmuan yang berbeda dan informasi yang dihasilkan dari disiplin

yang kesannya berlawanan/berbeda akan memberikan pengetahuan,

pandangan, dan pemikiran yang lebih luas kepada para santri.

B. Pelaksanaan

1. Kegiatan Integrasi

1) Yayasan ini adalah yayasan yang mengintegrasikan dua

lembaga yang berbeda, lantas bagaimana tata cara

mengintegrasikannya?

Mereka mendapatkan model pendidikan yang berbeda

(takhasus dan STID), dengan integrasi semacam itu, pendiri

yayasan pondok pesantren berharap bisa menghasilkan out-

put yang memiliki paradigma holistik/integratif layaknya Abu

Hasyim Asy’ari pada masanya.dalam satu minggu mereka bias

menikmati ilmu-ilmu yang disuguuhkan oleh para tuanguru di

Takhasus dan para dosen di STID. Pagi mereka ngaji, siang

sampai sore mereka kuliah.

3) Bagaimana cara mengetahui bahwa peserta didik telah

berhasil meraih tujuan dari pengintegrasian ini?

Gampang saja, alumni pondok ini pada zaman dahulu, zaman

sebelum tenarnya informasi seperti sekarang ini, mereka

hanya mementingkan kehidupan ukhrowinya saja, terkadang

mereka menyepelekean ilmu yang diajarkan di perkuliahan,

bahkan ada yang menganggap bahwa perkuliahan itu adalah

rumahnya iblis perpecahan. Alhamdulillah, sekarang alumni

kita sudah banyak yang mengambil keuntungan dari dunia

perkuliahan. Salah satu contohnya adalah diabadikannya
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karya pendiri pondok ini, dilanjutkannya pengajian abituren,

bahkan dimodifikasi dengan budaya budaya akademik, budaya

budaya yang dahuluny dibenci oleh para senior mereka.

Karena setiap mereka memiliki unek-unek, itu mereka tidak

berani menyampaikannya dengan tegas kepada kiyai. Nah,

kalok sekarang, Alhamdulillah mereka sudah mulai terbuka

dan terbiasa dengan budaya diskusi meskipun dengan guru-

gru mereka.
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Field Note Observasi

Observasi 1

Hari : Senin 11 Juni 2018

Waktu : 08.15 – 12.30

Observer : Arif Al Ghazy

Tempat : Pendidikan Takhasus

Keadaan ruang kelas I’dad dalam keadaan bersih dan kondusif. Jumlah siswa

yang hadir 20 orang. Pembelajaran dimulai dengan pembacaan Basmallaholeh

tuanguru yang memiliki jam mengajar. Setelah itu, tuan guru mulai membuka kitab

Fath Al-Qorib kemudian membaca dan menterjemahkannya, sesekali beliau

menjelaskan maksud dari kitab tersebut dengan menggunakan bahasa Sasak yang

terkadang dicampur dengan bahasa Indonesia.

Keadaan seperti itu berlanjut sekitar 1jam sampai satu setengah jam. Pada

akhir proses belajar mengajar tuanguru yang mengajar memberikan ruang kepada

peserta didik untuk bertanya dibagian mana saja yang tidak difahami. Peneliti

menemukan belum terlalu banyak ara santri yang mengajukan pertanyaan. Hingga

tuanguru menutup pembelajaran hari ini seraya mengucapkan Wallahu A’lam

Bissowab. Setelah kalimat itu diucapkan oleh tuanguru, dilanjut dengan berdoa

bersama yang dipimpin oleh tuanguru. Setelah selesai berdo’a, tuanguru berdiri

kemudian para santri berdiri untuk bersalaman dengan tuanguru. Setelah

menyelesaikan salam-salaman, tuanguru kemudian keluar meninggalkan kelas.

Para santri menunggu kedatangan tuanguru yang mengajarkan mata pelajaran

berikutnya sembari melakukan muzakarah kitab Kifayah Al-Akhyar. Dalam suasana
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diskusi itu, ada yang bertindak sebagai moderator dan pemakalah atau Mu’qri, orang

yang bertuga membaca kitab. Jauh hari sebelumnya para santri kelas ini bersepakat

terlebih dahulu untuk menyusun jadwal-jadwal muzakarah beserta moderator ataupun

pemakalah. Berhubung tuanguru yang mengajar selanjutnya Uzur atau tidak datang,

para santri yang melaksanakan muzakarah tersebut melanjutkan muzakarahnya

sampai jam 11 siang. Mereka istirahat kurang lebih 30 menit, kemudian mereka

berkumpul untuk membaca Matn Alfiyah Ibn Malik1, dari Nadzhom2 pertama hingga

Nadzhom yang ke-250. Seteleh mereka menyelesaikan pembacaan Matn Alfiyah Ibn

Malik, azan zuhur-pun berkumandang dan mereka berbondong-bondong menuju

masjid Makkah untuk menunaikan sholat zuhur.

Ketika para santri selesai melakukan solat zuhur, kemudian dilanjutkan

dengan pembacaan ratib karangan pendiri pondok pesantren. Sesaat sebelum para

santri bubar, ketua kelas melakukan pengecekan dengan membawa absen kehadiran

santri-santri yang lain. Santri yang masuk mengikuti pelajaran di Takhasus tapi tidak

mengikuti solat berjama’ah zuhur di Masjid Makkah dianggap absen/alpa pada hari

itu, dan keesokan harinya santri yang tidak mengikuti solat berjama’ah zuhur akan

menerima hukuman.

Hukuman yang diterima-pun bervarian, mulai dari hukuman paling ringan

sampai hukumanyang paling berat. Hukuman yang paling ringan adalah tangan kanan

santri mendapatkan pukulan dari kayu sebanyak tiga kali, kemudian tingkat hukuman

selanjutnya adalah solat tasbih 4 rakaat di dalam kelas, berlanjut ke 8 rakaat, 12

rakaat, hingga yang paling berat adalah tangan kiri-kanan santri dipukul

menggunakan kayu dan solat tasbih 24 rakaat.

1 Salah satu kitab popular di kalangan para santri, kitab ini membahas tentang gramatika
bahasa Arab. Kitab ini adalah kitab dengan tingkat kesulitan iyang sangat tinggi.

2Nadzhom ialah semacam syair-syair yang disusun dalam bentuk sajak-sajak.
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Field Note Observasi

Observasi 2

Hari : Sabtu 2-7 Juni 2018

Waktu : 08.00 – 01.00

Observer : Arif Al Ghazy

Tempat : Pendidikan Takhasus(manuskrip kuno/kitab kuning)

Peneliti meminjam kitab kuning (fiqh) yang dipelajari oleh para santri.

Peneliti selama kurang lebih 6 hari peneliti menganalisis kitab-kitab tersebut yang

berjumlah kurang lebih 3 judul yang berbeda. Kitab yang pertama kitab karangan Ibn

Qosim Al-Ghozi dengan judul kitab Syarh Fath Al-Qorib, kitab karangan Syaikh

Zainuddiny Al-Malibari dengan kitab yang berjudul Syarh Fath Al-Mu’in, kitab

karangan Syaikh Taqiyuddin Al-Hishni dengan kitab yang berjudul Syarh Kifayah Al-

Akhyar. Ke-3 kitab tersebut adalah kitab yang membahas disiplin ilmu fiqh karangan

ulama yang bermazhab As-Syafi’i. dua kitab tersebut adalah kitab yang dipelajari

oleh para santri pada tahap I’dad sampai tahap terakhir, dan kitab yang ketiga adalah

kitab yang dipakai oleh para santri untuk melakukan diskusi tentang hukum.

Selain kitab yang membahas tentang disiplin ilmu fiqh, peneliti juga

menganalisis kitab yang membahas tentang disiplin ilmu tahid. Peneliti melakukan

analisis terhadap 2 kitab tauhid yang dipelajari di pendidikan Takhasus diantaranya

adalah kitab karangan Syaikh Muhammad Ibn As-Syafi’I Al-Fudholi yang berjudul

Kifayah Al-Awam, dan kitab karangan Syaikh Thohir Ibn Sholeh yang berjudul

Jawahir Al-Kalamiyah.
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Field Note Observasi

Observasi 3

Hari : Rabu20 Juni 2018

Waktu : 08.00 – 01.00

Observer : Arif Al Ghazy

Tempat : Pendidikan Takhasus

Peserta didik dengan menggunakan sarung, baju koko, ditambah dengan

penggunaan peci hitam berdatangan untuk memasuki ruang kelas. Tepat pada pukul 8

pagi, dengan serentak mereka mengulang kitab yang membahas gramatika bahasa

Arab, kitab tersebut adalah kitab Alfiyah Ibn Malik, dengan satu nada mereka

mengulang bait-bait, nadzhom-nadzhom, dengan nominal 250 bait. Mereka membaca

250 bait tersebut dengan lantunan indah ala timur tengah dengan tetap

mempertimbangkan peraturan yang terdapat dalam kitab Arud. Arud adalah kitab

yang mempelajari seluk beluk intonasi laguk yang diperuntukkan untuk syair-syair

Arab klasik.

Setelah mereka melantunkan 250 bait syi’ir Arab, mereka menyetor hafalan

kitab Matn Al-Jurumiyah. Kitab tersebut adalah kitab paling dasar untuk memahamai

seluk beluk gramatika bahasa Arab. Pada tingkat I’dad, para santri diwajibkan untuk

menghatamkan hafalan kitab Mant Al-Jurumiyah. Pada kelas pertama para santri

diwajibkan untuk menghafal kitabAmtsilah At-Tashrif, pada tingkat ke-2 para santri

diwajibkan untuk menghafal kitab Safinah An-Najjah, pada tingkat ke-3 para santri

diwajibkan untuk menghafal kitab Mandzhumah Al-Baiquniyah.



162

Para santri dari kelas I’dad hingga kelas tiga juga diwajibkan untuk

menghafalkan dua kitab yang tersusun secara syair-syair atau nadzhom-nadzhom

yang berjumlah masing-masing 1000 bait. Kitab pertama adalah kitab tentang

gramatika bahasa Arab Alfiyah Ibn Malik, dan kitab yang membahas disiplin ilmu

fiqh dengan judul Nadzhom Matn Zubad. Dua kitab tersebut dihafalkan oleh para

santri dengan nominal 250 bait per tahunnya. Jadi, ketika para santri menamatkan

pendidikannya di Takhasus, dua kitab tersebut juga telah selesai dihafalkannya.

Suasana pendidikan Takhasus
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Suasana pendidikan Takhasus

Suasana muzakarah para santri Takhasus kelas 3 di rumah saudara Ruslan.
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kitab kifayatul awam.
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Kitab Fath Al-Mu’in
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Kitab Hasyiah Al-Baijuri
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Wawancara dengan ust. Azkaruddin (Alumni pendidikan Takhasus 2015)

Wawancara dengan Tgh. Musleh Ibrahim

(ketua umum Yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny)
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Suasana Pengajian Abituren



CURRICULUM VITAE 

 

DATA PRIBADI 

Nama     : Arif Al Ghazy 

Tempat, Tanggal Lahir : Bengkel Timur 24 Juni 1994 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam  

Tinggi Badan   : 167 Cm 

Alamat    : Jl. Pramuka, Gang Garuda, Pandeyan, Umbulharjo DIY 

Status     : Belum Kawin 

No. Hp   : 082340590650 

Email    : ariflombok21@gmail.com  

 

DATA PENDIDIKAN  

Sekolah Dasar  : SDN 1 Bengkel ( 2000 – 2006 ) 

SMP    : Mts Darul Qur’an Bengkel ( 2006 – 2009 ) 

SMA    : SMAN 2 Labuapi ( 2009 – 2012 ) 

Perguruan Tinggi   : STID Mustafa Ibrahim Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok 

      Barat ( 2012 - 2016 ) 

Perguruan Tinggi   : Mahasiswa on going Study Pascasarjana UIN Sunan 

                Kalijaga Yogyakarta  

 

KEMAMPUAN  

Komputer    : Ms – Word 

Non Akademik  : Membaca kitab kuning/ arab klasik. 

 

PEGALAMAN 

Staf pengajar diniyah di Pondok Pesantren Darul Qur’an Bengkel, Kecamatan 

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat, NTB. 
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